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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Strategi Pembelajaran 
Inkuiri terhadap hasil dan minat belajar. Untuk mencapai tujuan digunakan 
teknik pengumpulan data yang berupa tes, angket dan dokumentasi. Tes ini 
dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi Aritmatika 
Sosial pada kelas VII MTsN 2 Tulungagung. Angket ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data minat belajar siswa kelas VII MTsN 2 Tulunaggung. Serta 
dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data-data sekolah berupa data 
berupa gambar seperti foto-foto pada saat penelitian, dokumen-dokumen 
seperti profil sekolah, daftar nilai UAS siswa dan buku-buku yang relevan 
terkait penelitian seperti buku materi Aritmatika Sosial yang telah di tulis di 
BAB II. 
1. Data Pra Penelitian 
Data pra penelitian adalah data yang diperoleh sebelum melakukan 
penelitian pada kelas sampel/ data yang digunakan. Data yang digunakan 
adalah data nilai UAS semester ganjil. Data nilai UAS semester ganjil 
kelas VII F dan VII H disajikan pada Tabel 4.1dan 4.2, berikut: 
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Tabel 4.1 Nilai UAS Semester Ganjil Kelompok Eksperimen 
NO Kode Siswa Nilai NO Kode Siswa Nilai 
1. AF 60 18. HRZ 47 
2. ABA 50 19. HNA 67 
3. AWB 57 20. HAF 65 
4. AA 67 21. ISF 60 
5. AN 52 22. LRF 60 
6. ARP 40 23. LAN 47 
7. ALA 55 24. ZN 60 
8. ANI 50 25. MKN 57 
9. DAN 60 26. AHS 57 
10 DHR 52 27. MAF 63 
11. DFR 55 28. NAA 80 
12. ELM 70 29. NZS 57 
13. ESA 57 30. NA 50 
14. ETF 67 31. RVN 67 
15. FA 42 32. SAP 62 
16. FI 50 33. SLH 62 
17. HP 70 34. WYA 52 
   35. ZNH 55 
 
Tabel 4.1 ini berisi tentang daftar nilai UAS semester ganjil kelompok 
eksperimen yang memiliki rata rata 57,77. Kelompok eksperimen ini berjumlah 
35 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Tabel ini 
digunakan untuk uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
kelas yang di uji homogen atau tidak. 
Tabel 4.2 Nilai UAS Semester Ganjil Kelompok Kontrol 
NO Kode Siswa Nilai NO Kode Siswa Nilai 
1. ANF 65 17. KDY 70 
2. ARA 70 18. FA 57 
3. ASZ 65 19. M3 47 
4. ARH 70 20. ABN 57 
5. CAN 67 21. MAR 47 
6. DWN 40 22. ANR 55 
7. DSY 57 23. FZ 57 
8. EKD 70 24. NAP 67 
9. EA 70 25. NFM 62 
10 FAM 75 26. NA 62 
11. FNH 67 27. RAP 57 
12. FZN 47 28. SZN 37 
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13. FND 50 29. SDA 50 
14. FAR 55 30. TMZ 67 
15. HNA 50 31. ZA 47 
16. IN 72    
 
Tabel 4.2 ini berisi tentang daftar nilai UAS semester ganjil kelompok kontrol 
yang memiliki rata rata 59. Kelompok kontrol ini berjumlah 31 siswa yang terdiri 
dari 11 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Tabel ini digunakan untuk uji 
homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kelas yang di uji 
homogen atau tidak. 
2. Data Sesudah Penelitian 
Data sesudah penelitian adalah daya yang diperoleh sesudah 
melakukan penelitian dengan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing 
pada kelas sampel. Adapun data hasil belajar dan minat belajar matematika 
pada materi aritmatika sosial disajikan pada Tabel 4.3, Tabel 4.4, Tabel 
4.5 dan Tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Nilai Post Test Kelompok Eksperimen 
NO Kode Siswa Nilai NO Kode Siswa Nilai 
1. AF 92 18. HRZ 75 
2. ABA 91 19. HNA 92 
3. AWB 92 20. HAF 92 
4. AA 92 21. ISF 92 
5. AN 65 22. LRF 92 
6. ARP 65 23. LAN 92 
7. ALA 75 24. ZN 92 
8. ANI 75 25. MKN 92 
9. DAN 75 26. AHS 65 
10 DHR 77 27. MAF 96 
11. DFR 92 28. NAA 92 
12. ELM 91 29. NZS 75 
13. ESA 92 30. NA 71 
14. ETF 92 31. RVN 92 
15. FA 75 32. SAP 75 
16. FI 65 33. SLH 92 
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Tabel 4.3 ini berisi tentang daftar nilai hasil post test kelompok 
eksperimen yang memiliki rata rata 84,5. Kelompok eksperimen ini berjumlah 35 
siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Tabel ini 
digunakan untuk uji normaalitas dan uji hipotesis. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahu data tersebut normal atau tidak, sedang uji hipotesis digunakan untuk 
memenuhi tujuan penelitian. 
Tabel 4.4 Nilai Post Test Kelompok Kontrol 
NO Kode Siswa Nilai NO Kode Siswa Nilai 
1. ANF 80 17. KDY 80 
2. ARA 59 18. FA 59 
3. ASZ 78 19. M3 80 
4. ARH 59 20. ABN 59 
5. CAN 65 21. MAR 73 
6. DWN 84 22. ANR 80 
7. DSY 59 23. FZ 80 
8. EKD 74 24. NAP 80 
9. EA 80 25. NFM 80 
10 FAM 55 26. NA 80 
11. FNH 54 27. RAP 80 
12. FZN 55 28. SZN 74 
13. FND 61 29. SDA 59 
14. FAR 59 30. TMZ 54 
15. HNA 80 31. ZA 80 
16. IN 80    
 
Tabel 4.4 ini berisi tentang daftar nilai hasil post test kelompok kontrol 
yang memiliki rata rata 70,32. Kelompok kontrol ini berjumlah 31 siswa yang 
terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Tabel ini digunakan untuk 
uji normalitas dan uji hipotesis. Uji normalitas digunakan untuk mengetahu data 
tersebut normal atau tidak, sedang uji hipotesis digunakan untuk memenuhi tujuan 
penelitian. 
17. HP 92 34. WYA 92 
   35. ZNH 92 
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Tabel 4.5 Minat Belajar Matematika Kelompok Eksperimen 
 
Tabel 4.5 ini berisi tentang daftar nilai hasil angket minat belajar 
kelompok eksperimen yang memiliki rata rata 74,37. Kelompok eksperimen ini 
berjumlah 35 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. 
Tabel ini digunakan untuk uji normaalitas dan uji hipotesis. Uji normalitas 
digunakan untuk mengetahu data tersebut normal atau tidak, sedang uji hipotesis 
digunakan untuk memenuhi tujuan penelitian. 
Tabel 4.6 Minat Belajar Matematika Kelompok Kontrol 
NO Kode Siswa Nilai NO Kode Siswa Nilai 
1. ANF 61 17. KDY 75 
2. ARA 69 18. FA 76 
3. ASZ 68 19. M3 76 
4. ARH 74 20. ABN 71 
5. CAN 84 21. MAR 52 
6. DWN 79 22. ANR 72 
7. DSY 62 23. FZ 65 
8. EKD 75 24. NAP 73 
NO Kode Siswa Nilai NO Kode Siswa Nilai 
1. AF 78 18. HRZ 82 
2. ABA 59 19. HNA 79 
3. AWB 70 20. HAF 82 
4. AA 66 21. ISF 57 
5. AN 91 22. LRF 82 
6. ARP 73 23. LAN 72 
7. ALA 72 24. ZN 60 
8. ANI 77 25. MKN 69 
9. DAN 83 26. AHS 72 
10 DHR 75 27. MAF 66 
11. DFR 79 28. NAA 80 
12. ELM 79 29. NZS 84 
13. ESA 80 30. NA 82 
14. ETF 75 31. RVN 82 
15. FA 79 32. SAP 73 
16. FI 66 33. SLH 67 
17. HP 74 34. WYA 75 
   35. ZNH 63 
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9. EA 74 25. NFM 77 
10 FAM 72 26. NA 65 
11. FNH 74 27. RAP 74 
12. FZN 68 28. SZN 76 
13. FND 75 29. SDA 73 
14. FAR 50 30. TMZ 71 
15. HNA 79 31. ZA 75 
16. IN 54    
 
Tabel 4.6 ini berisi tentang daftar nilai hasil angket minat belajar 
kelompok kontrol yang memiliki rata rata 70,61. Kelompok kontrol ini berjumlah 
31 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Tabel ini 
digunakan untuk uji normaalitas dan uji hipotesis. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahu data tersebut normal atau tidak, sedang uji hipotesis digunakan untuk 
memenuhi tujuan penelitian. 
 
B. Pengujian Hipotesis 
Data yang diperoleh adalah nilai hasil belajar dan minat belajar 
matematika siswa dalam proses pembelajaran yang menggunakan strategi 
pembelajaran inkuiri. Seetelah data terkumpul semua, langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data yang diperoleh ke dalam hasil penelitian. Adapun 
analisis data dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Instrumen 
a. Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui instrumen yang 
digunakan valid atau tidak. Instrumen yang diuji kevalitannya yaitu 
soal-soal post test yang akan diujikan dan angket minat belajar. Soal 
post test yang diujikan merupakan soal tentang materi aritmatika 
sosial yang berupa 4 soal uraian, sedang angket minat belajar 
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berjumlah 25 pernyataan. Uji validitas ini ada dua cara yaitu uji 
validitas ahli dan uji empiris. Uji validitas ahli peneliti menggunakan 
2 dosen matematika IAIN Tulungagung yaitu Bapak Miswanto, 
M.Pd., dan Ibu Farid Imroatus Sholihah, S.Si, M.Pd., serta 1 guru 
matematika MTsN 2 Tulungagung yaitu Ibu Hermin Dahlia Parlina, 
S.Pd. Berdasarkan uji validitas para ahli instrumen tersebut 
dinyatakan valid. 
b. Reliabilitas 
Uji reliable post test digunakan untuk mengetahui instrumen test yang 
digunakan untuk mengambil data bersifat reliable atau secara konsisten 
memberikan hasil ukur yang relatif sama. Instrumen tes yang dinyatakan 
valid oleh beberapa validator akan diuji kesamannya. Dalam menguji 
reliabilitas peneliti menggunakan bantuan SPSS 16.0 dengan taraf 
signifikan 5% soal dikatakan reliable. Berikut hasil output SPSS 16.0: 
Tabel 4.7 Data Output Uji Reliabilitas Post Test 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, hasil output uji reliabilitas diperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha yaitu 0,310. Berdasarkan kriteria interpretasi reliabilitas 
sebesar 5%  dapat disimpulkan bahwa semua soal adalah reliabel. 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.310 4 
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Tabel 4.8 Data Output Uji Reabilitas Angket 
 
 
 
Berdasarkan tebel 4.8 di atas, hasil output uji reabilitas diperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha yaitu 0,740. Berdasarkan kriteria interpretasi reabilitas 
sebesar 5%  dapat disimpulkan bahwa semua pernyatakan dalam angket 
adalah reliabel. 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah data dari sampel penelitian pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki varians yang sama atau tidak. Sampel yang 
diinginkan oleh peneliti yaitu kelas VII F sebagai kelas eksperimen 
dan kela VII H sebagai kelas kontrol. Uji ini dilakukan sebagaai 
prasyarat dalam analisis independent sampel t test  dan Manova. Data 
yang digunakan untuk uji ini yaitu data nilai UAS semester ganjil 
siswa kelas VII. Tabel yang diuji homogenitas adalah tabel 4.1 dan 
Tabel 4.2. Berikut ini merupakan hasil uji homogenitas menggunakan 
software SPSS 16.0 For Windows pada kelas VII F dan VII H MTsN 2 
Tulungagung. Suatu data dikatan homogen jika tarag signifikansinya 
≥ 0,05, sedangankan jika taraf signifikansinya < 0,05 maka data 
tersebut tidak homogen. Hasil output SPSS 16.0 untuk uji 
homogenitas sebgai berikut: 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.740 25 
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Tabel 4.9 Hasil Output Uji Homogenitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Tabel 4.9 di atas, diperoleh nilai signifikan dari uji 
homogenitas yang telah dilakukan adalah 0,112. Beradasarkan kriteria 
uji yang dilakukan bahawa 0,112 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelas tersebut homogen. Jika kedua kelas homogen 
maka kelas tersebut dapat digunakan sebagai sampel penelitian. 
b. Uji Normalitias 
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 
data yang akan diuji berdistribusi normal atau tidak. T-test  yang baik 
yaitu T-test yang memiliki data berdistribusi normal atau yang 
menedakati normal. Pada penelitian ini, statistik yang digunakan 
untuk uji normalitas adalah Kolomogorov-Smirnov  dengan 
perhitungan SPSS 16.0 For Windows. Suatu distribusi dikatakan 
normal jika taraf signifikansinya > 0,05 dan jika taraf signifikansinya 
Test of Homogeneity of Variances 
nilai UAS    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
2.590 1 64 .112 
ANOVA 
nilai UAS      
 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 24.813 1 24.813 .287 .594 
Within Groups 5530.171 64 86.409   
Total 5554.985 65    
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< 0,05 maka distribusnya tidak normal. Tabel yang diuji normalitas 
adalah Tabel 4.3 dan Tabel 4.4. Hasil uji data post test  yang diperoleh 
dari output SPSS 16.0 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Hasil Output Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  kelas 
eksperimen kelas kontrol 
N 35 31 
Normal Parameters
a
 Mean 57.77 59.00 
Std. Deviation 8.468 10.152 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .082 .142 
Positive .082 .103 
Negative -.065 -.142 
Kolmogorov-Smirnov Z .485 .791 
Asymp. Sig. (2-tailed) .973 .559 
a. Test distribution is Normal.   
 
Pada Tabel 4.10 di atas, diperoleh nilai signifikan dari uji 
normalitas untuk kelas eksperimen adalah 0,973. Sedangakan untuk 
kelas kontrol adalah 0,559. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 
menunjukkan bahwa 0,973 > 0,05 dan 0,559 > 0,05. Sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa data dari kedua kelas tersebut berdistribusi 
normal. Tabel yang diuji normalitas adalah Tabel 4.5 dan Tabel 4.6. 
Hasil uji normalias data minat belajar yang diperoleh dari output 
SPSS 16.0 sebagai berikut: 
  
73 
 
Tabel 4.11 Hasil Output Uji Normalitas Angket 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kelas 
Eksperimen Kelas Kontrol 
N 35 30 
Normal Parameters
a
 Mean 74.37 71.17 
Std. Deviation 7.882 7.414 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .121 .191 
Positive .082 .124 
Negative -.121 -.191 
Kolmogorov-Smirnov Z .719 1.046 
Asymp. Sig. (2-tailed) .680 .224 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
Pada Tabel 4.11 di atas, diperoleh nilai signifikan dari uji 
normalitas untuk kelas eksperimen adalah 0,680. Sedangakan untuk 
kelas kontrol adalah 0,224. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 
menunjukkan bahwa 0,680 > 0,05 dan 0,224 > 0,05. Sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa data dari kedua kelas tersebut berdistribusi 
normal. 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Manova 
Setelah uji prasayarat terpenuhi maka dapat dilanjutkan uji 
hipotesis yaitu uji manova. Uji manova digunakan untuk menguji 
apakah terdapat perbedaan variabel terikat antara beberapa kelompok 
yang berbeda. Dalam hal berikut dapat dibedakan nilai post test  dan 
nilai angket dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tabel yang 
digunakan dalam uni MANOVA adalah Tabel 4.3, Tabel 4.4, Tabel 
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4.5 dan Tabel 4.6. Berdasarkan perhitungan diperleh hasil sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.12 Hasil Output Uji MANOVA 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.12 di atas yang menyajikan tentang variabel 
faktor mengenai jumlah data, untuk kelas eksperimen berjumlah 35 
siswa, dan untuk kelas kontrol berjumlah 31 siswa. 
Tabel 4.13 Output Uji MANOVA rata-rata Nilai Post Test dan Angket 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, menyajikan statistic deskriptof 
mengenai rata-rata (mean) post test dan Angket minat berdasarkan 
varible factor, standrat deviasi, dan jumlah data (N). 
  
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
Strategi 1 pembelajaran 
inkuri 
35 
2 konvensional 31 
Descriptive Statistics 
 Strategi Mean Std. Deviation N 
hasil_belajar pembelajaran inkuri 84.54 10.399 35 
Konvensional 70.32 10.821 31 
Total 77.86 12.718 66 
minat_belajar pembelajaran inkuri 74.80 6.991 35 
Konvensional 69.81 8.396 31 
Total 72.45 8.025 66 
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Tabel 4.14 Output Uji MANOVA Varian/Covarian 
 
 
 
 
 
   = Matriks varian/kovarian dari variable dependen sama 
   = Matriks varian/kovarian dari variable dependen tidak  sama 
 
Berdasarkan Tabel 4.14 diatas, ternyata Box’M = 2,256 dengan 
signifikan 0,536. Disimpulkan bahwa 0,536 > 0,05 maka    diterima 
dan menolak   . Sehingga matrik varian/kovarian dari hasil belajar 
dan minat belajar matematika adalah sama (homogenity), sehingga 
analisis MANOVA dapat dilanjutkan. 
  
Box's Test of Equality of Covariance Matrices
a
 
Box's M 1.337 
F .431 
df1 3 
df2 1.454E6 
Sig. .731 
Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the 
dependent variables are equal across groups. 
a. Design: Intercept + strategi 
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Tabel 4.15 Output Data Hasil Belajar dan Minat Belajar 
 
Berdasarkan Tabel 4.15, menyajikan uji signifikansi Multivariate. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa harga F untuk Pillai’s Trace, 
Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root. Kelas 
memiliki signifikansi yang menunjukkan nilai 0,000 < 0,05. Artinya, 
harga F untuk Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s 
Largest Root semua signifikan. Jadi terdapat perbedaan nilai post test  
dan nilai angket minat antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 4.16 Output Uji MANOVA tentang Varian/Homogen 
Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 
 F df1 df2 Sig. 
hasil_belajar .527 1 64 .470 
minat_belajar .975 1 64 .327 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + strategi   
 
Multivariate Tests
b
 
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Intercept Pillai's Trace .992 3.866E3
a
 2.000 63.000 .000 
Wilks' Lambda .008 3.866E3
a
 2.000 63.000 .000 
Hotelling's Trace 122.718 3.866E3
a
 2.000 63.000 .000 
Roy's Largest Root 122.718 3.866E3
a
 2.000 63.000 .000 
strategi Pillai's Trace .334 15.811
a
 2.000 63.000 .000 
Wilks' Lambda .666 15.811
a
 2.000 63.000 .000 
Hotelling's Trace .502 15.811
a
 2.000 63.000 .000 
Roy's Largest Root .502 15.811
a
 2.000 63.000 .000 
a. Exact statistic      
b. Design: Intercept + strategi     
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Berdasarkan Tabel 4.16 uji leven’s (uji varian/homogen) digunakan 
untuk mengetahui apakah varian antar kelompok data sama atau tidak. 
Kriteria yang digunakan yaitu jika signifikan < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa varian data adalah berbeda. Sebaliknya, jika 
signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varian data adalah 
sama. Dari output diatas, dapat diketahui bahwa signifikan variabel 
“hasil belajar” adalah 0,470 dan “minat belajar” adalah 0,741. Karena 
signifikansi  > 0,05 maka dapat disimpulakan bahwa varian kelompok 
data adalah sama untuk kedua variabel tersebut. 
Tabel 4.18 Output Uji MANOVA tentang Penyajian Uji  
Tests of Between-Subjects Effects 
Source Dependent Variable 
Type III Sum 
of Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Correcte
d Model 
hasil_belajar 3324.313
a
 1 3324.313 29.593 .000 
minat_belajar 409.925
b
 1 409.925 6.947 .011 
Intercept hasil_belajar 
394270.979 1 394270.979 
3.510E
3 
.000 
minat_belajar 
343764.592 1 343764.592 
5.826E
3 
.000 
Strategi hasil_belajar 3324.313 1 3324.313 29.593 .000 
minat_belajar 409.925 1 409.925 6.947 .011 
Error hasil_belajar 7189.460 64 112.335   
minat_belajar 3776.439 64 59.007   
Total hasil_belajar 410655.000 66    
minat_belajar 350664.000 66    
Correcte
d Total 
hasil_belajar 10513.773 65    
minat_belajar 4186.364 65    
a. R Squared = ,316 (Adjusted R Squared = ,306)    
b. R Squared = ,098 (Adjusted R Squared = ,084)    
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Berdasarkan Tabel 4.18 menyajikan hipotesis uji F dengan 
pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Langkah-langkah 
pengujiannya yaitu: 
1) Pengujian Hasil Belajar Matematika 
a) Merumuskan Hipotesis: 
   = Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap hasil belajar matematika materi aritmatika sosial kelas 
VII di MTsN 2 Tulungagung 
   = Ada pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
hasil belajar matematika materi aritmatika sosial kelas VII di 
MTsN 2 Tulungagung 
 
b) Kritria Pengujian 
Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka    diterima 
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka    ditolak 
c) Membuat Kesimpulan 
Hubungan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan nilai hasil belajar menunjukkan bahwa harga F sebesar 
29,593. Signifikansi pada hasil belajar adalah 0,000. Karena 
signifikansi < 0,05, maka    ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa “ada pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap hasil belajar matematika materi aritmatika sosial 
kelas VII di MTsN 2 Tulungagung”. 
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2) Pengujian Minat Belajar Matematika 
a) Merumuskan Hipotesis 
   = Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap minat belajar matematika materi aritmatika sosial kelas 
VII di MTsN 2 Tulungagung 
   = Ada pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
minat belajar matematika materi aritmatika sosial kelas VII di 
MTsN 2 Tulungagung 
b) Kriteria Pengujian 
Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka    diterima 
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka    ditolak 
c) Membuat Kesimpulan 
Hubungan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan nilai minat belajar menunjukkan bahwa harga F 
sebesar 6,947. Signifikansi pada hasil belajar adalah 0,011. 
Karena signifikansi < 0,05, maka    ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa “ada pengaruh strategi pembelajaran 
inkuiri terbimbing terhadap minat belajar matematika materi 
aritmatika sosial kelas VII di MTsN 2 Tulungagung”. 
3) Pengujian Hasil Belajar dan Minat Belajar 
a) Merumuskan Hipotesis: 
   = Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap hasil dan minat belajar matematika materi aritmatika 
sosial kelas VII di MTsN 2 Tulungagung 
80 
 
   = Ada pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
hasil dan minat belajar matematika materi aritmatika sosial kelas 
VII di MTsN 2 Tulungagung 
b) Kriteria Pengujian 
Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka    diterima 
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka    ditolak 
c) Membuat Kesimpulkan 
Berdasarkan penyajian data dan analisis data MANOVA 
diatas, kelas memiliki signifikansi yang menunjukkan nilai 
0,000 < 0,05. Artinya, harga F untuk Pillai’s Trace, Wilks’ 
Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root semua 
signifikan. Jadi terdapat perbedaan nilai post test  dan nilai 
angket minat antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Karena signifikansi < 0,05, maka    ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa “ada pengaruh strategi pembelajaran 
inkuiri terbimbing terhadap hasil dan minat belajar matematika 
materi aritmatika sosial kelas VII di MTsN 2 Tulungagung” 
 
C. Rekapitulasi Hasil Pembahasan 
Tabel 4.19 Rekapitulasi Hasil Penelitian 
No 
Hipotesis 
Penelitian 
Hasil 
Penelitian 
Kriterian 
Interpretasi 
Interpretasi Kesimpulan 
1 Ada pengaruh  
strategi 
pembelajaran 
inkuiri 
terbimbing 
terhadap hasil 
belajar 
matematika 
Harga 
        
sebesar 
29,593 
Taraf 
signifikansi 
0,000 < 0,05 
   ditolak 
dan    
diterima 
Ada pengaruh  
strategi 
pembelajaran 
inkuiri 
terbimbing 
terhadap hasil 
belajar 
matematika 
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materi aritmatika 
sosial. 
materi 
aritmatika 
sosial. 
2 Ada pengaruh  
strategi 
pembelajaran 
inkuiri 
terbimbing 
terhadap minat 
belajar 
matematika 
materi aritmatika 
sosial. 
 
Harga 
        
sebesar 
6,947 
Taraf 
signifikansi 
0,011 < 0,05 
   ditolak 
dan    
diterima 
Ada pengaruh  
strategi 
pembelajaran 
inkuiri 
terbimbing 
terhadap minat 
belajar 
matematika 
materi 
aritmatika 
sosial. 
 
3 Ada pengaruh  
strategi 
pembelajaran 
inkuiri 
terbimbing 
terhadap hasil 
dan minat belajar 
matematika 
materi aritmatika 
sosial. 
 
Harga 
        
sebesar 
0,000 
Taraf 
signifikansi 
0,000 < 0,05 
   ditolak 
dan    
diterima 
Ada pengaruh  
strategi 
pembelajaran 
inkuiri 
terbimbing 
terhadap hasil 
dan minat 
belajar 
matematika 
materi 
aritmatika 
sosial. 
 
 
 
